












Penggunaan komputer saat ini tidak lagi terbatas pada pengolahan dan manipulasi data saja tetapi sudah digunakan untuk mengkontrol berbagai peralatan seperti penghitung pulsa telepon, menyalakan/mematikan lampu secara otomatis, dan lain sebagainya. Dengan penggunaan komputer seperti yang telah disebutkan di atas maka seolah-olah komputer berperan sebagai manusia yang dapat diprogram untuk menjalankan apa yang dikehendaki oleh programmernya
Di lain hal sistem parkir yang ada saat ini sudah sangat baik, namun di samping itu masihlah ada suatu kekurangan. Dimana para pengguna parkir masih bingung untuk mencari dimana ia harus memarkirkan mobinya pada area parkir bertingkat pada sebuah gedung. Oleh karena itu di perlukan SDM yang sangatlah banyak untuk mengatur area parkir, karena sistem yang dibuat masih belum bisa berjalan secara otomatis.
Di saat pengguna masuk salah satu lantai, ia harus memutar dan mencari tempat parkir yang masih kosong, tentu hal kecil semacam ini sangatlah merugikan bagi pengguna parkir. Dimana ia harus membuang-uang waktu dan tenaga, dalam hal materil akan memakan bensin lebih untuk memutar dan mencari tempat kosong pada setiap lantai parkir. Bagi pegelola parkir akan sangat memakan biaya yang sangat banyak untuk menggaji karyawan yang segitu banyaknya hanya untuk mengatur area parkir, di karenakan sistem yang belum di ciptakan secara otomatis.
Atas dasar itulah saya memikirkan untuk memecahkan masalah tersebut, yaitu dengan menambahkan sebuah aplikasi untuk mendeteksi tempat parkir pada area tiap lantai parkir. Sistem ini akan memberikan informasi mengenai dimana lantai parkir yang masih kosong. Sehingga para pengguna tempat parkir dapat langsung tau di lantai berapa ia harus parkir tanpa harus memutar tiap lantai parkir untuk mencari tempat parkir yang masih kosong. Tentu saja, untuk membuat sistem tersebut membutuhkan alat pendukung untuk melakukan pendeteksian tempat parkir.   

1.2	Rumusan Masalah
Bagaimana membuat suatu sistem deteksi berbasis komputer untuk mengetahui ada atau tidaknya tempat parkir pada gedung parkir.

1.3	Ruang Lingkup
1.	Gedung parkir diasumsikan menggunakan replika gedung.
2.	Pada penelitian ini akan dibuat 16 unit tempat parkir              (sebagai prototype).

3.	Sensor yang digunakan untuk mendeteksi tempat parkir kosong atau tidak diwakili oleh sebuah switch elektronik.
4.	Informasi  yang disajikan berupa informasi denah lokasi tempat parkir baik yang kosong maupun yang terisi.
5.	Interface penghubung yang digunakan antara komputer dan alat yang dibuat menggunakan port paralel LPT 1.
6.	Bahasa yang digunakan adalah Delphi 7.0 dengan form berbasis GUI.

1.4	Tujuan Penelitian
Membuat sebuah Sistem Deteksi Berbasis Komputer Untuk Mengetahui Ada Atau Tidaknya Tempat Parkir Pada Gedung Parkir untuk memudahkan pengguna parkir yang mencari tempat parkir kosong pada gedung parkir bertingkat.
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